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ABSTRAK

National Institute of Standards and Technology SN{Lembaga Nasional Standar dan Teknologi AmeS&ekat)
mempertahankan keakuratan—90detik per hari, dan ketepatan yang sama dengan frekuensi radio pemancar yang
memompa maser hingga saat ini akhirnya di ketemak&bnah Jam Atom yang mempertahankan keakurat@nd&éGk
per hari mempertahankan skala waktu yang stabilbdskelanjutan, yaitu Waktu Atom Internasional €hmtational
Atomic Time) (TAI).

Tujuan penelitian ini adalah membuat membuat permumjaktu atom yang diambil melalui media GPS ( @lob
positioning Sistem ) secara Auto Reload dengatukedata mentah keluarannya adalah format data NRIEFS. Pada
data $GPGGA yang terdapat waktu UTC, latitude, tengitude, dimana data tersebut akan di progeéis lanjut untuk
koordinat GPS receiver berada yang di terima 3 4tadari satelit sebagai penentu posisi. Dari pdsisebut akan
menjadi acuan untuk pemrograman pada Arduino, Kapenbedaan posisi berpengaruh terhadap perbedddn yang
di berikan, dengan batas longitude dan latitude zeaktu di Indonesia sehingga waktu UTC yang dik&n sama ke
setiap tempat oleh satelit akan dapat disesuaiagath zona waktu yang berada di Indonesia yaitu, WIBA , WIT.
Selain itu menggunakan NTP ( Network Time Protocwljuk mengambil waktu yang berada pada jaringerriet.
Jaringan ini terhubung dengan server Jam atomrdi.d@engambilan data waktu menggunakan Bahasasogeamman
yang meminta data waktu dari server, sehingga seken mengirimkan data waktu yang akurat padantclang
meminta di wilayahnya.

Bahasa pemrograman pada Arduino digunakan Untukbmaimvaktu UTC yang presisi di setiap wilayah dagdimana
cara kerja garis bujur (longitude) dan Garis Ligtélatitude) berpengaruh terhadap pemberian waktyg yepat di setiap
tempat yang berbeda. Tanpa adanya Jam Atom makgasBWGPS akan menjadi mustahil, Internet tidaknaka
sinkronisasi, untuk penyaluran data penting padaadpenerbangan seperti Target pada radar, konsindeC, dan
lain-lain. Dengan rancangan ini akan di peroletb@edingan waktu pada GPS Receiver dan NTP (Netvworle
Protocol) yang bersumber pada jam atom yang betia@anpat berbeda.

Kata Kunci : Jam atom, UTC, Waktu Interntional, Network Timetpcol (NTP), NMEA 0183

ABSTRACK

National Institute of Standards and Technology SN(National Institute of Standards and Technold®A) maintain
an accuracy of 10-9 seconds per day, and a preasjoal to the frequency of the radio transmittenping the maser
to date ended in found an Atomic Clock which mairgan accuracy of 10 -9 seconds per day timescaletain stable
and sustainable, the International Atomic timegfinational Atomic time) (TAl).

The purpose of this research is to create atomiepiece that take through the medium of GPS (GlBlaitioning
System) in Auto Reload the form of raw data outplNMEA 0183 data format At $ GPGGA the data coredi TC
time, latitude and longitude, where data will beqassed further to coordinate GPS receiver isdtgived 3 or 4 of the
satellite as positioning. From that position will & reference for programming the Arduino, Becafstifferences in
the position of influence on differences in thedigiven, with a limit of longitude and latitude g#raones in Indonesia
so that the UTC time you submit the same to eviagepby the satellite will be adjusted to the timoae is located in
Indonesia, pm, pm, CDT. Besides using the NTP (Metwime Protocol) to take the time that is curkgoh the Internet
network. This network connects to the server atortock on the ground. Time data retrieval usingragpamming
language that request data from the time servehesserver will send accurate time data on clieqtiest in the region.
The Arduino programming language used to create@ge UTC time in every region and how the lordgtiongitude)
and latitude (latitude) affects granting the rigitite in each place is different. In the absencthefAtomic Clock GPS
navigation would be impossible, the Internet witk fbe synchronized to the distribution of criticita in the aviation
world as Target on radar, ATC communications, amers. With this design will be obtained at thegioomparisons
GPS Receiver and NTP (Network Time Protocol) whschased on atomic clocks which are in differeacpk.

Keywords : The atomic clock, UTC, Time International, Netwdiikne Protocol (NTP), NMEA 0183
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. PENDAHULUAN Longitude dan Latitude Lokasi Pengambilan Data

Standar waktu dunia berpatokan pada jam atom, jam Dari gambar-gambar tersebut maka dapat di bentuk
ini adalah jam yang paling akurat di dunia dengagkat ~ Sebuah tabel untuk memudahkan pembacaan untuk
kesalahan hanya beberapa detik dalam beberapa ribiengetahui perbandingan waktu antara GPS dan NTP
tahun. Tanpa adanya Jam Atom maka navigasi GPS ak&gbagai berikut :
menjadi mustahil, internet tidak akan sinkronisatin
posisi planet-planet tidak akan diketahui dengaegatan Tabel 1 Analisa waktu dan tempat GPS dan NTP di
yang cukup untuk probe ruang dan pendarat akan Surabaya

diluncurkan dan dimonitor. Politeknik Penerbangani—: T e P T T
Surabaya adalah pendidikan yang bergerak di bidan fime | Tiow
penerbangan yang siap mencetak tenaga yang ahli di e (il il R e
handal. Dengan ini diharapkan para taruna lebih| | : ; i .
memahami tentang penggunaan dan pengambilan waka| = LRG| LalER - ddss s Lha
pada jam Atom International khususnya di wilayah

Indonesia yang dibagi menjadi tiga region yaitu WIB | &  ®WRAJANA PIIZEMEST -RJUET O LLE DL
WITA, WIT . Serta otomatis mengatur ulang sesuai BARAT

dengan lokasi yang ditentukan oleh garis bujurftol®  Sumber: Hasil Percobaan Penulis (2017)
dan garis Lintang/ latitude.

Tabel 2 Analisa waktu dan tempat GPS dan NTP di Bal

. METODE
Berikut ini adalah desain dan cara kerja alat terup ~F® [ st | Dot eisge D3R RA3
blok diagram, flow chart, dan cara kerja dari rangeza 1 | Wesbnadnl |1idBriaE flbfh  Ld ILF

tugas akhir yang akan dibuat oleh penulis.
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Analisa Longitude pengambilan data waktu
J]; w[lr Analisa Tempat Pengamatan di kedua daerah yaitu
MRIIRETROIEY o m‘?ﬁﬁ.‘a—” Surabaya dan bali, dapat di amati bahwa setiapeidjad
terdapat perbedaan waktu 1 jam. Jika pengamatan di
‘L" '«J- lakukan pada daerah yang sama dan tidak ada pembah
|1'3:""'=’f?"£ L#L2, | |:r|:|: B UBLE TR | 15 derajat, misalnya di Surabaya. Maka waktu yang di
hasilkan akan tetap sama jam dan menitnya. Perbedaa
Gambar 1. Blok Diagram Kerja Rancangan waktu antara waktu jam atom yang berada di satalit
diterima melalui antenna GPS dan waktu dari Jarmato
. HASIL DAN PEMBAHASAN yang berada di Darat (Badan Meteorologi) melaluPNT

Bagian ini akan membuktikan pembahasan bab-bapang terhubung ke jaringan internet adalah samanAk
sebelumnya antara analisa teori dan pengukuran padgtapi selisih bisa terjadi apabila ada faktor-daikhusus
rancangan yang sebenarnya apakah sama atau berb®&aik internal maupun eksternal yang terjadi.
dengan teori. maka dilakukan pengujian dan pengukur
terhadap setiap blok rangkaian yabgrisikan tentang
laporan mengenai pengukuran pada tiap-tiap komponen
serta melihat secara visual haRhncangan Penunjuk
waktu Atom Menggunakan GPS dan NTP Sebagai Analisa
Perbandingan Keakuratan Waktu
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Penunjukan waktu GPS dan NTP dalam bangunan Tabel 4 Uji coba waktu GPS dan NTP pada gedurads tid
yang berbeton berbeton

Ve i il | mapear gy | S

Vi |mbasirmn; | (B | 5 siqunrs

LS ] Pnbarnling (e 4] el s =alk

Smmdn ] P s Parelee Y

Pada gambar di atas tampilan display di bagi ackn]
2 yaitu untuk tampilan atas adalah GPS dan di bayah
adalah NTP. Dari hasil uji coba di dapatkan GPS=Rec
menampilkan waktu yang 18:56 yang menandakan data
waktu di terima dari satelit, dan NTP menampil&k&8n66
yang menandakan data waktu di terima baik damggm
Gambar 2 : Uji Coba Rancangan di Ruang kelas TNU Internet. Sehingga saat tampilan jam dalam bangunan
Vil yang tidak berbeton dari hasil tabel 4.5 maka wakiug
bersumber dari GPS dan NTP memiliki keakuratan yang
Tabel 3. Uji coba waktu GPS dan NTP pada gedung  sama.
berbeton Analisa perbandingan keakuratan waktu pada jam
S— — [ — yang menggunakan GPS dan NTP pada kedua uji ¢oba d
s e s e | b eed | atas adalah data waktu dari satelit tidak akanridtige
T Tl fafa AT | Tewedw i | dengan baik oleh GPS Receiver apabila di tempai&da
bangunan yang menggunkan Beton, sehingga waktk tida
dapat di ditampilkan dalam display. Sedangkan @atdu
Pada gambar di atas tampilan display di bagi agénj dari jaringan internet tetap akan di terima dertggk oleh
2 yaitu untuk tampilan atas adalah GPS dan di bayeh NTP  walaupun diletetak.an pada bangunan yang
adalah NTP. Dari hasil uji coba di dapatkan GPSeRec ~ Menggunakan Beton atau tidak.
menampilkan waktu 07: 00 yang menandakan data waktu
tidak di terima dari satelit, sedangkan NTP men#api IV.. PENUTUP
14: 34 yang menandakan data waktu di terima delpajdn Dari semua pembahasan pada tiap-tiap bab
dari sumber jaringan Internet. Sehingga saat tamgém sebelumnya dan berdasarkan perancangan, pembuatan,
dalam bangunan yang berbeton dari hasil tabeldaka  Serta analisa rancangan Penunjuk waktu Atom

waktu yang bersumber dari NTP lebih baik dari paddlenggunkan GPS ( global Positioning System) dan NTP
bersumber pada GPS. (Network Time Protocol) sebagai perbandingan

keakuratan waktu, maka dapat diambil kesimpulan

Penunjukan Waktu GPS dan NTP dalam Bangunan sebagai berikut :
yang tidak menggunakan Beton 1. Pengaturan waktu Otomatis yang berada di setiap
lokasi yang berbeda menggunakan data dari satelit
adalah dengan cara memproses data Longitude pada
satelit. Dengan dasar teori setiap 15 derajat dierja
selisih waktu sebesar 1 jam. Indonesia sendiri fitemi
longitude mulai dari 95 derajat — 140 derajat. jregda
Indonesia di bedakan menjadi 3 waktu yang berbeda.
Pada longitude 95 derajat - 115 derajat akan di
tambahkan dengan 7 untuk waktu UTC yang di
peroleh dari satelit, dan 115 derajat — 125 deedjah
Gambar 3 : Uji Coba Rancangan di Pos Satpam ditambahkan dengan 8, serta untuk 125 derajat — 140
Politeknik Penerbangan Surabaya derajat akan di tambahkan 9. Sehingga waktu akan

terseting otomatis sesuai dengan Longitude atau

Lokasi GPS Receiver

2. Perbandingan keluaran data waktu dari GPS Receiver
dengan NTP adalah sama apabila tidak ada faktgr yan

viamin s b | Poraedaar, Morels (2007
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guna

mempengaruhi Proses Penerimaannya. Untuk GPS
data waktu akan tidak akurat ketika terhalang Ggdun
Cuaca buruk, dan pada saat siang hari. Sedangkan
untuk Network Time Protocoldipengaruhi oleh [6]
kecepatan koneksi internet, sambungan penghubung
internet terputus dan TP Link MR3020 tidak dapat
mentransfer data ke Arduino, sehingga data wakt{i7]
terputus dan tidak di perbaharui lagi.

(8]
Adapun saran - saran yang dapat di berikan penulis
mempermudah siapapun yang ingin

mengembangkan rancangan ini adalah :

1.

Pada perancangan ini dapat dikembangkan Efesiensi
sambungan internet untuk dapat masuk ke jaringaff]
yang terhubung dengan server waktu.

. Pada perancangan Alat ini dapat dikembangkan GPS

yang dapat menerima sinyal dari satelit yang berada
dalam gedung. Dan sumber tegangan yang digunakan
agar dapat digunakan secara portable.

. Pada perancangan alat ini dapat dikembakan Master

Clock dengan 2 sistem yang menggunakan GPS ddi0]
NTP Server. Sehingga data waktu yang didapat
semakin akurat dan memiliki sistem backup apabila
terjadi kerusakan. [11]
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